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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.   Skizofrenia 

1. Definisi Skizofrenia 

 Skilzofrelni la belrasal belrasal dari l dua kata “Ski lzo” yang arti lnya reltak atau 

pelcah “spli lt”, dan “frelni la” yang arti lnya ji lwa. Delngan delmi lki lan ski lzofrelni la adalah 

orang yang melngalami l kelreltakan ji lwa atau kelreltakan kelpelri lbadi lan ( spli ltti lng of 

pelrsonali lty) (Hawari l, 2018). Melnurut Delpkels RIl (2020) Ski lzofrelni l melrupakan 

ganguan kelji lwaan dan kondi lsi l meldi ls yang dapat melmpelngaruhi l fungsi l otak 

manusi la, melmpelngaruhi l elmosi lonal dan atau ti lngkah laku selrta dapat 

melmpelngaruhi l fungsi l normal kogni ltilf. Skilzofrelni la adalah gangguan melntal yang 

melmi llilki l alur pelnyaki lt yang belrlangsung kroni ls (Kelli lat 2019). 

Skilzofrelni la bi lasanya di lkelnali l dan di ldi lagnosi ls pada masa relmaja, masa 

delwasa muda dan jarang selkali l geljala ski lzofrelni la ti lmbul pada masa kanak-kanak. 

Puncaknya ada pada umur 15-20 tahun untuk pri la dan 25-35 tahun untuk wani lta 

(Sugelng. 2021). Ski lzofrelni la i lni l melmpunyai l karaktelri lsti lk geljala yang belrkai ltan 

delngan kelmampuan kogni ltilf, pelri llaku dan di lsfungsi l elmosi lonal, selhi lngga i lndi lvi ldu 

melngalami l kelndala dalam fungsi l sosilalnya. 

2. Etiologi Skizofrenia 

Melnurut Vi ldelback (2020) ski lzofrelni la dapat di lselbabakan olelh 2 faktor yailtu: 

a. Faktor Preldilsposilsil 

1) Faktor bilologils 

a) Faktor gelneltilk 

Faktor gelnelti lk adalah Faktor utama pelnceltus dari l ski lzofrelni la. Anak yang 
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melmi llilki l satu orang tua bi lologils pelndelri lta ski lzofrelni la teltapi l di ladopsi l pada saat 

lahi lr olelh kelluarga tanpa ri lwayat ski lzofrelni la masi lh melmi lli lki l relsilko gelnelti lk dari l 

orang tua bi lologi ls melrelka 

b) Faktor neluroanatomil 

Pelnelli lti lan melnunjukan bahwa i lndi lvi ldu pelndelri lta ski lzofrelni la melmi lli lki l 

jari lngan otak yang rellati lf lelbilh seldi lki lt. Hal ilnil dapat melmpelrli lhatkan suatu 

kelgagalan pelrkelmbangan atau kelhi llangan jari lngan sellanjutnya 

c) Nelurokilmila 

Pelnelli lti lan neluroki lmi la selcara konsi lsteln melmpelrli lhatkan adanya pelrubahan 

si lstelm nelurotransmi lttelr otak pada i lndi lvildu pelndelri lta skilzofrelni la selhi lngga si lnyal-

si lnyal yang di lki lri lm melngalami l gangguan dan ti ldak belrhasi ll melncapai l sambungan 

sell yang di ltuju. 

2) Faktor Psilkologils 

Skilzofrelni la telrjadi l karelna kelgagalan dalam melnyellelsai lkan pelrkelmbangan 

awal psi lkososi lal selbagai l contoh selorang anak yang ti ldak mampu melmbelntuk 

hubungan sali lng pelrcaya yang dapat melngaki lbatkan konfli lk i lntrapsi lki ls selumur 

hildup. 

3) Faktor sosi lokultural dan lilngkungan 

Faktor sosi lokultural dan li lngkungan melnunjukan bahwa jumlah i lndi lvi ldu 

dari l sosi lal elkonomil kellas relndah melngalami l geljala ski lzofrelni la lelbi lh belsar 

di lbandi lngkan delngan i lndi lvi ldu dari l sosi lal elkonomi l yang lelbi lh ti lnggi l. 
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b. Faktor prelsilpiltasil 

1) Bilologils 

Gangguan dalam komuni lkasi l dan putaran umpan bali lk otak melngatur prosels 

i lnformasi l, abnormali ltas pada melkani lsmel pi lntu masuk dalam otak yang 

melngaki lbatkan kelti ldakmampuan untuk selcara sellelkti lf melnanggapi l sti lmulus. 

2) Lilngkungan 

Ambang tolelransi l telrhadap strelss yang di ltelntukan selcara bi lologi ls 

belri lntelraksi l delngan strelssor lilngkungan untuk melnelntukan telrjadi lnya gangguan 

pi lki lran. 

3) Pelmi lcu geljala 

Pelmi lcu yang bi lasanya telrdapat pada relspon nelurobi lologils maldapti lf yang 

belrhubungan delngan kelselhatan, li lngkungan, si lkap, dan pelri llaku i lndi lvi ldu 

(Sugelng, 2021) 

4) Faktor risiko  

Faktor risiko  yang berhubungan dengan skizofrenia jenis kelamin, daerah 

tempat tinggal, tipe kepribadian, status perkawinan, status pekerjaan, status 

sosioekonomi dan faktor pencetus Wahyudi (2016) 

3. Tanda dan gejala skizofrenia 

Melnurut Hawari l (2018), geljala-geljala ski lzofrelni la dapat di lbagi l dalam 2 

(dua) kellompok yai ltu geljala posi lti lf dan geljala nelgati lf. Sellelngkapnya selpelrti l pada 

urai lan belri lkut: 

a. Geljala posi lti lf skilzofrelnila 

Geljala posi lti lf melrupakan geljala yang melncolok, mudah di lkelnali l, 

melnganggu kelluarga dan masyarakat selrta melrupakan salah satu motilvasi l kelluarga 
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untuk melmbawa pasi leln belrobat (Hawari l, 2018). Geljala-geljala posi lti lf yang 

di lpelrli lhatkan pada pasi leln ski lzofrelni la yai ltu:. 

1) Dellusi l atau waham, yai ltu suatu kelyaki lnan yang ti ldak rasi lonal (ti ldak masuk 

akal). Melski lpun tellah di lbukti lkan selcara obyelkti lf bahwa kelyaki lnan i ltu ti ldak 

rasi lonal, namun pasi leln teltap melyaki lni l kelbelnarannya. 

2) Halusi lnasi l, yai ltu pelngalaman panca i lndelra tanpa rangsangan 

(stilmulus). Mi lsalnya pasileln melndelngar suara-suara atau bi lsi lkan-bi lsi lkan di l 

telli lnganya   padahal ti ldak ada sumbelr dari l suara atau bi lsi lkilan i ltu. 

3) Kelkacauan alam pi lki lr, yang dapat di lli lhat dari l i lsi l pelmbi lcaraannya. Mi lsalnya 

bi lcaranya kacau, selhi lngga ti ldak dapat di li lkuti l alur pi lki lrannya. 

4) Gaduh, gelli lsah, ti ldak dapat di lam, mondar-mandi lr, agrelsi lf, bi lcara delngan 

selmangat dan gelmbi lra belrlelbi lhan, yang di ltunjukkan delngan pelri llaku 

kelkelrasan. 

5) Melrasa di lri lnya “orang belsar”, melrasa selrba mampu, selrba helbat dan 

seljelnilsnya. 

6) Pilki lran pelnuh delngan keltakutan sampai l kelcuri lngaan atau selakan-akan ada 

ancaman telrhadap di lri lnya. 

7) Melnyi lmpan rasa pelrmusuhan. 

b. Geljala nelgati lf skilzofrelnila 

Geljala nelgati lf ski lzofrelni la melrupakan geljala yang telrsamar dan ti ldak 

melnggangu kelluarga ataupun masyarakat, olelh karelnanya pi lhak kelluarga 

selri lngkali l telrlambat melmbawa pasi leln belrobat (Hawari l, 2018). Geljala-geljala 

nelgati lf yang di lpelrli lhatkan pada pasi leln ski lzofrelni la yai ltu: 

1) Alam pelrasaan (affelct) “tumpul” dan “melndatar”. Gambaran alam pelrasaan 
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i lni l dapat telrli lhat dari l wajahnya yang ti ldak melnunjukkan elksprelsi l. 

2) Ilsolasi l sosi lal atau melngasi lngkan di lri l (wi lthdrawn) ti ldak mau belrgaul atau 

kontak delngan orang lai ln, suka mellamun (day drelami lng). 

3) Kontak elmosi lonal amat “mi lskiln”, sukar di lajak bi lcara, pelndilam. 

4) Pasi lf dan apati ls, melnari lk di lri l dari l pelrgaulan sosilal. 

5) Sulilt dalam belrpi lki lr abstrak. 

6) Pola pilki lr stelrelotilp 

4. Pemeriksaan penunjang skizofrenia 

Pelmelri lksaan pelnunjang yang bi lsa di llakukan untuk pasi leln ski lzofrelni la 

(Townselnd, 2018) yai ltu: 

a. Neluropatologil 

Di lagnosa delfi lni lti lf ti ldak dapat di ltelgakkan tanpa adanya konfi lrmasi l 

neluropatologi l. Selcara umum dildapatkan: 

1) Atropi l yang bi llatelral, si lmeltri ls lelbi lh melnonjol pada lobus telmporopari leltal, 

antelri lor frontal, seldangkan kortelks oksi lpi ltal, kortelks motori lk pri lmelr, si lstelm 

somatoselnsori lk teltap utuh 2) Belrat otaknya belrki lsar 1000 gr (850-1250gr). 

b. Pelmelri lksaan neluropsilkologilk 

Pelnyaki lt alzheli lmelr sellalu melni lmbulkan geljala delmelnsila. 

1) Fungsi l pelmelri lksaan neluropsi lkologilk i lni l untuk melnelntukan ada atau ti ldak 

adanya gangguan fungsi l kogni lti lf umum danmelngeltahui l selcara ri lnci l pola 

delfi lsi lt yang telrjadi l. 

2) Telst psi lkologils ilni l juga belrtujuan untuk melni llai l fungsi l yang diltampi llkan 

olelh belbelrapa bagi lan otak yang belrbelda-belda selpelrti l gangguan melmori l, 

kelhi llangan elksprelsi l, kalkulasi l, pelrhati lan dan pelngelrti lan belrbahasa. 
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c. CT scan: 

1) Melnyi lngki lrkan kelmungki lnan adanya pelnyelbab delmelnsi la lai lnnya sellai ln 

alzheli lmelr selpelrti l multi li lnfark dan tumor selrelbri l. Atropi l korti lkal melnyelluruh 

dan pelmbelsaran velntri lkell kelduanya melrupakan gambaran markelr domi lnan 

yang sangat spelsi lfi lk pada pelnyaki lt i lni l 

2) Pelni lpi lsan substansi la alba selrelbri l dan pelmbelsaran velntri lkell belrkorellasi l 

delngan belratnya geljala kli lnilk dan hasi ll pelmelri lksaan status mi lni l melntal. 

d. MRIl 

1) Pelni lngkatan i lntelnsi ltas pada daelrah korti lkal dan pelri lvelntri lkulelr (Cappi lng 

antelri lor horn pada velntri lkell latelral). Cappilng ilni l melrupakan preldi llelksi l 

untuk delmelnsi la awal. Sellai ln di ldapatkan kellai lnan di l korti lkal, gambaran 

atropi l juga telrli lhat pada daelrah subkorti lkal selpelrti l adanya atropil 

hi lpokampus, ami lgdala, selrta pelmbelsaran si lstelrna basali ls dan fi lssura sylvi li l. 

2) MRIl lelbi lh selnsi lti lf untuk melmbeldakan delmelnsi la dari l pelnyaki lt alzheli lmelr 

delngan pelnyelbab lai ln, delngan melmpelrhati lkan ukuran (atropi l) dari l 

hilpokampus. 

e. ElElG 

 Belrguna untuk melngi ldelnti lfi lkasi l aktilfi ltas bangki ltan yang suklilni ls. Seldang 

pada pelnyaki lt alzheli lmelr dildapatkan pelrubahan gellombang lambat pada lobus 

frontali ls yang non spelsi lfi lk. 

f. PElT (Posi ltron Elmi lssi lon Tomography) Pada pelndelri lta alzheli lmelr, hasi ll PElT 

diltelmukan: 

1) Pelnurunan ali lran darah 

2) Meltaboli lsmel O2 
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3) Dan glukosa di ldaelrah selrelbral 

4) Up takel Il.123 sangat melnurun pada relgi lonal pari leltal, hasi ll ilnil sangat 

belrkorellasi l delngan kellai lnan fungsi l kognilsi l dansellalu dan selsuai l delngan hasi ll 

obselrvasi l pelnelli lti lan neluropatologi l. 

g. SPElCT (Si lnglel Photon Elmi lssi lon Computeld Tomography) 

Akti lvi ltas Il. 123 telrelndah pada relfi lo pari lelral pelndelri lta alzheli lmelr. Kellai lnan 

i lni l belrkolelrasi l delngan ti lngkat kelrusakan fungsi lonal dan delfi lsi lt kogi lti lf. Keldua 

pelmelri lksaan i lni l (SPElCT dan PElT) ti ldak di lgunakan selcara ruti ln. 

h. Laboratori lum darah 

 Ti ldak ada pelmelri lksaan laboratori lum yang spelsi lfi lk pada pelndelri lta 

alzheli lmelr. Pelmelri lksaan laboratori lum i lni l hanya untuk melnyi lngki lrkan pelnyelbab 

pelnyaki lt delmelnsi la lai lnnya selpelrti l pelmelri lksaan darah ruti ln, B12, Calsilum, Posfor, 

BSEl, fungsi l relnal dan helpar, ti lroi ld, asam folat, selrologi l silfi lli ls, skrelelni lng anti lbody 

yang di llakukan selcara sellelkti lf. 

5. Penatalaksanaan skizofrenia 

 Pelnatalaksanaan di lagnosa meldi ls skilzofrelni la, yailtu: 

a. Psilkofarmakologil 

Melnurut Hawari l (2017), jelni ls obat psilkofarmaka, di lbagi l dalam 2 golongan yailtu: 

1) Golongan gelnelrasi l pelrtama (typilcal) 

Obat yang telrmasuk golongan gelnelrasi l pelrtama, mi lsalnya: Chorpromazi lnel HCL 

(Largacti ll, Promacti ll, Melproselti ll), Tri lfluopelrazi lnel HCL (Stellazi lnel), Thi lori ldazi lne l 

HCL (Melllelri ll), dan Halopelri ldol (Haldol, Govoti ll, Selrelnacel). 

2) Golongan keldua (atypi lcal)  

Obat yang telrmasuk gelnelrasi l keldua, mi lsalnya: Ri lspelri ldonel (Ri lspelrdal, Ri lzodal, 
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Noprelni la), Olonzapi lnel (Zyprelxa), Quelnti lapi lnel (Selroquell), dan Clozapi lnel. 

b. Psilkothelrapi l Pelmelrilksaan 

 Telrapi l kelji lwaan atau psi lkotelrapi l pada kli leln, baru dapat dilbelri lkan apabi lla 

kli leln delngan telrapi l psi lkofarmaka sudah melncapai l tahapan di lmana kelmampuan 

melni llai l relali ltas sudah kelmbali l pulilh dan pelmahaman dilri l sudah bai lk. Psi lkothelrapi l 

pada kli leln delngan gangguan ji lwa adalah belrupa telrapi l musi lc tradi lsi lonal gamellan 

c. Telrapi l somatilk 

 Belbelrapa jelni ls telrapi l somati lk, yailtu: 

1) Relstrailn 

 Relstrai ln adalah telrapi l delngan melnggunakan alat-alat melkani lk atau manual 

untuk melmbatasi l mobi lliltas fi lsi lk kli leln (Ri lyadi l dan Purwanto, 2015). 

2) Selklusil 

 Selklusi l adalah belntuk telrapi l delngan melngurung kli leln dalam ruangan 

khusus (Ri lyadi l dan Purwanto, 2015). 

3) Foto thelrapy atau thelrapi l cahaya 

 Foto telrapi l atau si lnar adalah telrapi l somati lk pi lli lhan. Telrapi l i lni l di lbelri lkan 

delngan melmaparkan kli leln si lnar telrang (5-20 kali l lelbi lh telrang dari l si lnar ruangan) 

(Ri lyadi l dan Purwanto, 2015). 

4) ElCT (Ellelctro Convulsi lf Thelrapilel) 

 ElCT adalah suatu ti lndakan telrapi l delngan melnggunakan ali lran li lstri lk dan 

melni lmbulkan keljang pada pelndelri lta bai lk toni lk maupun kloni lk (Ri lyadi l dan 

Purwanto, 2015). 

d. Relhabilliltasil 

 Relhabi lli ltasi l melrupakan suatu kellompok atau komuni ltas dilmana telrjadi l 
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i lntelraksi l antara pelndelri lta dan delngan para pellati lh (sosi lali lsasi l), pada masa 

relhabi lli ltasi l i lni l juga pasi leln dapat di lbelri lkan telrapi l nafas dalam. 

 

B. Risiko Perilaku Kekerasan Pada Pasien Dengan Skizofrenia 

1. Pengertian risiko perilaku kekerasan 

 Rilsi lko pelri llaku kelkelrasan adalah salah satu relspon telrhadap strelssor yang 

di lhadapi l olelh selselorang yang di lhadapi l olelh selselorang yang di ltujukan delngan 

pelri llaku kelkelrasan bai lk pada di lri l selndi lri l maupun orang lai ln dan li lngkungan bai lk 

selcara velrbal maupun non-velrbal. Belntuk pelri llaku kelkelrasan yang di llakukan bi lsa 

amuk, belrmusuhan yang belrpotelnsi l mellukai l, melrusak bai lk, fi lsi lk maupun kata-kata 

(Ki lo, Wardana & Ari lmbawa, 2020). melnyatakan pri llaku kelkelrasan adalah hasi ll 

dari l marah yang elkstri lm (kelmarahan) atau keltakutan (pani lc) selbagai l relspon 

telrhadap pelrasaan telrancam, bai lk belrupa ancaman selcara fi lsi lk atau konselp di lri l. 

Pelrasaan telrancam i lni l dapat belrasal dari l strelssor elkstelrnal (pelnyelrangan fi lsi lk, 

kelhi llangan orang belrarti l dan kri lti lkan dari l orang lai ln) dan ilntelrnal pelrasaan gagal 

di l telmpat kelrja, pelrasaan ti ldak melndapatkan kasi lh sayang dan keltakutan pelnyaki lt 

fi lsi lk. 

 Rilsi lko pelri llaku kelkelrasan relntan mellakukan pelri llaku yang melnunjukkan 

dapat melmbahayakan orang lai ln selcara fi lsi lk dan 12 elmosi lonal. Pelri llaku kelkelrasan 

dapat belrupa velrbal, fi lsi lk dan li lngkungan (Kelli lat, 2019). Ri lsilko Pelri llaku kelkelrasan 

adalah suatu ti lndakan di lmana selselorang melmi lli lki l ri lwayat pelri llaku kelkelrasan yang 

dapat melmbahayakan selcara fi lsi lk, bai lk telrhadap di lri l selndi lri l, orang  lai ln, maupun 

li lngkungan, di lselrtai l delngan amuk,dan gaduh gelli lsah yang ti ldak telrkontrol 

(Di lrelja, 2016). 
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2. Faktor risiko perilaku kekerasan 

 Melnurut Pelrsatuan Pelrawat Nasi lonal Ilndonelsi la (2017), faktor ri lsi lko dari l 

masalah kelpelrawata ri lsi lko pelri llaku kelkelrasan, yai ltu: 

a. Pelmi lkilran waham/dellusil 

b. Curi lga pada orang lailn 

c. Halusilnasil 

d. Belrelncana bunuh dilril 

e. Di lsfungsi l si lstelm kelluarga 

f. Kelrusakan kogniltilf 

g. Di lsori lelntasi l atau konfusil 

h. Kelrusakan kontrol ilmpuls 

i. Pelrselpsi l pada li lngkungan tildak akurat 

j. Alam pelrasaan delprelsil 

k. Rilwayat kelkelrasan pada helwan 

l. Kellai lnan nelurologils 

m. Li lngkungan tildak telratur 

n. Pelngani layaan atau pelngabai lan anak 

o. Rilwayat atau ancaman telrhadap di lri l selndi lri l atau orang lai ln atau delstruksi l 

propelrti l orang lai ln 

p. Ilmpulsi lf 

q. Illusil 
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3. Kondisi klinis terkait 

 Melnurut Pelrsatuan Pelrawat Nasi lonal Ilndonelsi la (2017), kondi lsi l klilni ls 

telrkai lt delngan masalah kelpelrawata ri lsi lko pelri llaku kelkelrasan, yai ltu: 

a. Pelngani layaan fi lsi lk, psi lkologi ls atau selksual 

b. Silndrom otak organi lk (mi lsalnya: pelnyaki lt Alzhelilmelr) 

c. Gangguan pelrillaku 

d. Opposi lti lonal delfi lant dilsordelr 

e. Delprelsil 

f. Selrangan panilk 

g. Gangguan Tourelttel 

h. Dellilrilum 

i. Delmelnsila 

j. Gangguan amnelstilc 

k. Halusilnasil 

l. Upaya bunuh dilril 

m. Abnormali ltas nelurotransmi lttelr otak. 

4. Penatalaksanaan risiko perilaku kekerasan 

a. Telrapi l Meldils 

 Melnurut Vi ldelbelck (2018) Psilkofarmaka adalah telrapi l melnggunakan obat 

delngan tujuan untuk melngurangi l atau melnghi llangkan geljala gangguan ji lwa, jelni ls 

obat psi lkofarmaka adalah : 

1) Chlorpromazilnel (CPZ, Largactillel) 

 Ilndi lkasi l untuk melnsuprelsi l geljala-geljala psi lkosa: agi ltasi l, ansi leltas, 

keltelgangan, kelbilngungan, ilnsomnila, halusilnasil, waham, dan geljala-geljala lailn yang 
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bilasanya telrdapat pada pelndelrilta skilzofrelnila, manila delfrelsilf, gangguan pelrsonaliltas, 

psilkosa ilnvolutilon, psilkosa masa kelcill. 

2) Halopelri ldol (Haldol, Selrelnacel) 

 Ilndi lkasi lnya yai ltu mani lfelstasi l dari l gangguan psi lkoti lk, silndroma gi lllels de l 

la tourelelttel pada anak-anak dan delwasa maupun pada gangguan pelri llaku belrat 

pada anak-anak. Dosi ls oral untuk delwasa 1-6 mg selhari l yang telrbagi l 6-15 mg 

untuk 15 keladaan belrat. Kontrai lndi lkasi lnya delprelsi l si lstelm saraf pusat atau 

keladaan koma, pelnyaki lt parki lnson, hi lpelrselnsi lti lf telrhadap halopelri ldol. Elfelk 

sampi lng nya selri lng melngantuk, kaku, trelmor lelsu, lelti lh, gelli lsah. 

3) Antilkolilnelrgilk 

 Ilndi lkasi l dan kontrai lndi lkasi l obat anti lkoli lnelrgi lk adalah obat yang 

melmpelngaruhi l fungsi l pelrsarafan. Di l dalam tubuh manusi la telrdi lri l dari l belri lbu-ri lbu 

sell saraf. Sell saraf satu delngan yang lai lnnya belrkomuni lkasi l mellalui l zat yang 

di lselbut selbagai l nelurotransmi lttelr. Telrdapat belrbagai l jelni ls nelurotransmi lttelr 

telrgantung pada jelni ls sell sarafnya. Salah satu nelurotransmi lttelr utama di l tubuh ki lta 

adalah aselti llkoli ln. 

4) ElCT (Ellelctro Convulsi lvel Thelrapy) 

 ElCT adalah pelngobatan untuk melni lmbulkan keljang grandmal selcara 

arti lfi lci lal delngan mellelwatkan ali lran li lstri lk mellalui l ellelktrodel yang di lpasang satu 

atau dua telmplels. Thelrapi l keljang li lstri lk di lbelri lkan pada ski lzofrelni la yang ti ldak 

melmpan delnga telrapi l nelurolelpti lka oral atau i lnjelksi l, dosils telrapi l keljang li lstri lk 4-

5 joulel/deltilk. 
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a.     Ti lndakan kelpelrawatan 

 Melnurut Vi ldelbelck (2018) Pelnatalaksanaan pada pasi leln delngan pelri llaku 

kelkelrasan melli lputi l: 

1) Telrapi l lilngkungan 

 Belgi ltu pelnti lngnya bagi l pelrawat untuk melmpelrti lmbangkan li lngkungan 

bagi l selmua pasi lelnkelti lka melncoba melngurangi l atau melnghi llangkan agrelsi lf. 

Akti lvi ltas atau kellompok yang di lrelncanakan selpelrti l pelrmai lnan kartu, melnonton 

dan melndi lskusi lkan selbuah fi llm, atau di lskusil ilnformal melmbelri lkan pasi leln 

kelselmpatan untuk melmbi lcarakan pelri lsti lwa atau i lsu kelti lka pasi lelntelnang. 

2) Telrapi l kellompok 

 Pada telrapi l kellompok, pasi leln belrparti lsi lpasi l dalam selsil belrsama dalam 

kellompok ilndi lvi ldu. Para anggota kellompok belrtujuan sama dan di lharapkan 

melmbelri l kontri lbusi l kelpada kellompok untuk melmbantu yang lai ln dan juga 

melndapat bantuan dari l yang lai ln. 

3) Telrapi l kelluarga 

 Telrapi l kelluarga adalah belntuk telrapi l kellompok yang melngi lkutselrtakan 

pasi lelndan anggota kelluarganya. Tujuannya i lalah melmahami l bagai lmana di lnami lka 

kelluarga melmelngaruhi l psi lkopatologil kli leln, melmobi llilsasi l kelkuatan dan sumbelr 

fungsi lonal kelluarga, melrelstrukturi lsasi l gaya pelri llaku kelluarga yang maladapti lvel, 

dan melnguatkan pelri llaku pelnyellelsai lan masalah kelluarga. 

4) Telrapi l ilndilvildu 

 Psilkotelrapi l i lndi lvi ldu adalah meltodel yang melni lmbulkan pelrubahan pada 

i lndi lvildu delngan cara melngkaji l pelrasaan, si lkap, cara pi lki lr, dan pelri llakunya. 

Di lmana telrapi l i lni l melmpunyai l hubungan pelrsonal antara pasi leln dan ahli l telrapi l. 
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Tujuan daril telrapi l i lndi lvi ldu yai ltu melmahami l dilri l dan pelri llaku melrelka selndi lri l, 

melmbuat hubungan pelrsonal, melmpelrbai lki l hubungan i lntelrpelrsonal, atau belrusaha 

lelpas dari l saki lt hati l atau kelti ldakbahagi laan. Salah satu telrapi l yang dapat di lbelri lkan 

kelpada pasi leln yai ltu Terapi Musik Tradisional  Gamelan Bali: Rindik. 

5) Telrapi l musi lk tradi lsi lonal gamellan 

 Telrapi l musi lk tradi lsi lonal gamellan melmpunyai l manfaat di lantaranya 

mampu melnutupi l bunyi l dan pelrasaan ti ldak telnang, mampu melmpelrlambat 

dan melnyeli lmbangkan gellombang dalam otak, melmpelngaruhi l pelrnafasan, 

melmpelngaruhi l delnyut jantung, nadi l dan telkanan darah manusi la dapat 

melngurangi l keltelgangan otot, melmpelrbai lki l gelrak dan koordi lnasi l tubuh, dapat 

melmpelngaruhi l suhu tubuh manusi la, melni lngkatkan elndorfi ln, dan melngatur 

hormon (hubungannya delngan strelss), dapat melni lmbulkan rasa aman dan 

seljahtelra, selrta dapat melngurangi l rasa saki lt Maharani l (2023).  Terapi  rindik  

bali  yang  sederhana  akan  menghasilkan kumpulan  nada  yang  mendayu  

dan  harmois,  sehingga  dapat  bermanfaat  sebagai  pembawa stimulus   yang   

mampu   mempengaruhi   suasana   hati   dan   psikologi   bagi   pendengarnya 

(Widiartha,  2017) . Rindik merupakan salah satu alat musik perkusi yang 

masih diminati karena suaranya yang khas. Untuk melestarikan budaya alat 

musik perkusi ini, diperlukan sebuah media penerapan teknologi sebagai alat 

pengenalan yang bias memberikan gambaran secara umum tentang alat musik 

perkusi Rindik Bali kepada generasi penerus di Bali. 
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C. Asuhan Keperawatan Risiko Perilaku Kekerasan pada Pasien Skizofrenia 

1. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data  proses mengumpulkan informasi secara sistematis 

tentang status kesehatan pasien untuk membantu dalam melakukan pengkajian, 

diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi asuhan keperawatan.  

2. Pengkajian 

a. Ildelntiltas 

Nama, umur, jelni ls kellami ln, No MR, tanggal masuk RS, tangal pelngkajilan. 

b. Alasan masuk 

Bilasanya kli leln masuk delngan alasan selri lng melngamuk tanpa selbab, 

melmukul, melmbanti lng, melngancam, melnyelrang orang lai ln, mellukai l dilri l selndilril, 

melngganggu li lngkungan, belrsi lfat kasar dan pelrnah melngalami l gangguan ji lwa 

di lmasa lalu kambuh karelna ti ldak mau mi lnum obat selcara telratur (Kelli lat,2016). 

c. Faktor Preldilsposilsil 

 Bilasanya pasi leln delngan pelri llaku kelkelrasan selbellumnya pelrnah melndapat 

pelrawatan di l rumah saki lt. Pelngobatan yang di llakukan masi lh melni lnggalkan geljala 

si lsa, selhi lngga pasi leln kurang dapat belradaptasi l delngan li lngkungannya.  

d. Pelmelri lksaan Filsilk 

 Bilasanya saat mellakukan pelmelri lksaan tanda-tanda vi ltal di ldapatkan hasi ll 

telkanan darah melni lngkat, nadi l celpat, pelrnafasan akan celpat kelti lka pasi leln marah, 

mata melrah, mata mellotot, pandangan mata tajam, otot telgang, suara ti lnggi l, nada 

yang melngancam, kasar dan kata-kata kotor, tangan melnggelpal, rahang melngatup 

selrta postur tubuh yang kaku. 
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e. Bilopsilokososilal 

1) Aspelk bilologils 

 Relspon fi lsi lologi ls tilmbul karelna kelgi latan sistelm saraf otonom belrelaksi l 

telrhdap selkrelsi l elpi lnelpri ln selhi lngga telkanan darah melni lngkat. Tachi lkardi l, muka 

melrah, pupi ll mellelbar, pelngelluaaran uri lnel melni lngkat. Ada geljala yang sama delngan 

kelcelmasan selpelrti l melni lngkatkan kelwaspadaan, keltelgangan otot selpelrti l rahang 

telrkatup, tangan di lkelpal, tubuh kaku, dan relflelks celpat 

2) Askep Psikososial 

Genogram adalah peta atau riwayat keluarga yang menggunakan simbol 

simbol khusus untuk menjelaskan hubungan, peristiwa penting, dan dinamika 

keluarga dalam beberapa generasi. Bayangkan genogram sebagai "pohon keluarga"  

 

Gambar 1 Genogram 

Keterangan 

Laki-Laki : 

Perempuan : 

Pasien : 

Meninggal : 

45 : usia dalam tahun 

Serumah :  

Hubungan Dekat : 
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3) Aspelk elmosilonal 

 Ilndi lvi ldu yang marah melrasa ti ldak nyaman, melrasa ti ldak belrdaya, jelngkell, 

frustasi l, delndam, i lngi ln melmukul orang lai ln, melngamuk, belrmusuhan dan saki lt 

hati l, melnyalahkan, dan melnuntut. 

4) Aspelk ilntellelktual 

 Selbagi lan belsar pelngalaman hi ldup i lndi lvildu di ldapatkn mellalui l prosels 

i lntellelktual, pelran panca i lndra sangat pelnti lng untuk belradaptasi l delngan 

li lngkunganyang sellanjutnya di lolah dalam prosels i lntellelktual selbagai l suatu 

pelngalaman. Pelrawat pelrlu melngkaji l cara kli leln marah, melngi ldelnti lfi lkasi l pelnyelbab 

kelmarahan, bagai lmana i lnformasi l prosels, di lklari lfi lkasi l, dan di li lntelgrasi lkan. 

5) Aspelk sosilal 

Melli lputil i lntelraksi l soci lal, budaya, konselp rasa pelrcayadan keltelrgantungan. 

Elmosi l marah selri lng melrangsang kelmarahan orang lai ln. Kli leln selri lngkalil 

melnyalurkan kelmarahan delngan melngkri lti lk ti lngkah laku yang lai ln selhi lngga orang 

lai ln melrasa saki lt hati l delngan melngucapkan kata-kata kasar yang belrlelbi lhan di lselrtai l 

suara kelras. Prosels telrselbut dapat melngasi lngkan i lndi lvi ldu selndi lri l, melnjauhkan di lril 

dari l orang lai ln, melnolak melngi lkuti l aturan. 

6) Aspelk spilriltual 

 Kelpelrcayaan, ni llai l dan moral melmpelngaruhi l hubungan i lndi lvi ldu delngan 

li lngkungan.  Hal  yang  belrtelntangan  delngan  norma  yang  di lmi llilki l  dapat 

Dari l urai lan telrselbut di latas jellaslah bahwa pelrawat pelrlu melngkaji l i lndi lvi ldu selcara 

konfrelhelnsi lf melli lputi l aspelk fi lsi lk, elmosil, i lntellelktual, sosilal dan spi lri ltual yang 

selcara si lngkat dapat di lluki lskan selbagai l belri lkut: 

a) Aspelk fi lsi lk : telrdi lri l dari l : muka melrah, pandangan tajam, nafas pelndelk dan 
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celpat, belrkelri lngat, saki lt fi lsilk, pelnyalahgunaan zat, telkanan darah melni lngkat. 

b) Aspelk elmosi l : tildak adelkuat, ti ldak aman, delndam, jelngkell. 

c) Aspelk i lntellelktual : melndomi lnasi l, bawell, sarkasmel, belrdelbat, melrelmelhkan. 

d) Aspelk soci lal : melnari lk di lri l, pelnolakan, kelkelrsan, eljelkan, humor. 

3. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah pernyataan yang merangkum inti persoalan yang 

ingin diteliti atau dijelaskan dalam suatu studi. Dalam konteks risiko perilaku 

kekerasan, rumusan masalah merujuk pada identifikasi dan penjelasan faktor faktor 

yang meningkatkan kemungkinan seseorang melakukan tindakan kekerasan, serta 

dampak yang ditimbulkan (Smith, J., & Doe, A 2020).  

4. Pohon Masalah 

 Pohon masalah risiko perilaku kekerasan, menggambarkan secara visual 

hubungan sebab-akibat antara berbagai faktor yang menyebabkan perilaku  

kekerasan pada pasien. Pohon masalah ini biasanya terdiri dari tiga bagian utama: 

penyebab, masalah inti (core problem), dan akibat (Verdiana F. Nadek 2019).  

a. Penyebab: Faktor-faktor yang memicu atau mendukung perilaku kekerasan, 

seperti halusinasi pendengaran, gangguan proses pikir (waham), riwayat kekerasan, 

ketidakmampuan mengendalikan emosi, atau faktor lingkungan.  

b. Masalah Inti (Core Problem): Perilaku kekerasan itu sendiri, yaitu tindakan yang 

dapat membahayakan diri sendiri, orang lain, atau lingkungan. 

c. Akibat: Dampak negatif dari perilaku kekerasan, seperti risiko mencederai diri 

sendiri, orang lain, atau lingkungan, serta gangguan pada kesehatan fisik dan 

mental. 
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5. Diagnosa Keperawatan 

 Di lagnosi ls kelpelrawatan melrupakan suatu pelni llai lan klilni ls melngelnai l relspon 

kli leln telrhadap masalah kelpelrawatan atau prosels kelhi ldupan yang di lalami lnya bai lk 

yang belrlangsung aktual maupun potelnsi lal. Di lagnosi ls kelpelrawatan belrtujuan 

untuk melngi ldelnti lfi lkasi l relspon kli leln i lndi lvi ldu, kelluarga, komuni ltas telrhadap 

si ltuasi l yang belrkai ltan delngan Kelselhatan (PPNIl, 2017). 

Di lagnosi ls kelpelrawatan di lbagi l melnjadi l dua jelni ls, yai ltu dilagnosi ls nelgati lf dan 

di lagnosi ls posi ltilf. Di lagnosi ls nelgati lf melnunjukkan bahwa kli leln dalam kondi lsi l saki lt 

atau belri lsi lko melngalami l saki lt selhi lngga pelnelgakan di lagnosi ls i lni l akan melngarahkan 

pelmbelri lan i lntelrvelnsi l kelpelrawatan yang belrsi lfat pelnyelmbuhan, pelmuli lhan, dan 

pelncelgahan. Di lagnosi ls i lni l telrdi lri l atas di lagnosi ls aktual dan di lagnosi ls ri lsi lko. 

Seldangkan di lagnosi ls posi ltilf melnunjukkan bahwa kli leln dalam kondi lsi l selhat dan 

dapat melncapai l kondi lsi l yang lelbi lh selhat atau opti lmal. Dilagnosi ls i lnil di lselbut juga 

delngan di lagnosi ls promosi l Kelselhatan (PPNIl, 2017). 

Rilsi lko Pelri llaku Kelkelrasan melrupakan di lagnosi ls ri lsi lko dan telrgolong dalam 

jelni ls dilagnosi ls nelngati lf yang di ldelfi lni lsi lkan selbagai l belri lsi lko melmbahayakan selcara 

fi lsi lk elmosi l dan/atau selksual pada di lri l selndi lri l atau orang lai ln. Faktor Ri lsi lkonya 

antara lai ln pelmi lki lran waham/dellusi l, curi lga pada orang lai ln, halusi lnasi l, Belrelncana 

bunuh di lri l, Di lsfungsi l si lstelm kelluarga, kelrusakan kogni lti lf, di lsori lelntasi l atau 

konfusi l, kelrusakan kontrol i lmpuls, pelrselpsi l pada li lngkungan ti ldak akurat, alam 

pelrasaan delprelsi l, ri lwayat kelkelrasan pada helwan, kellai lnan nelurologi ls, li lngkungan 

ti ldak telratur, pelngani layaan atau pelngabai lan anak, ri lwayat atau ancaman 

kelkelrasan telrhadap di lri l selndi lri l atau orang lai ln atau delstruksi l propelrti l orang lai ln, 

Ilmpulsi lvel dan Illusi l. 
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6. Rencana keperawatan 

Tabel 1 

Rencana Keperawatan Pada Pasien Risiko Perilaku Kekerasan Pada Pasien 

Dengan Terapi Musik Tradisional Gamelan Bali:Rindik Skizofrena di Ruang 

Kunti RS Manah Santi Mahottama 
 

STANDAR 

DIAGNOSIS 

KEPERAWATAN 

INDONESIA 

(SDKI) 

STANDAR LUARAN 

KEPERAWATAN 

INDONESIA 

(SLKI) 

STANDAR INTERVENSI 

KEPERAWATAN 

INDONESIA (SIKI) 

1 2 3 

Risiko Perilaku 

Kekerasan (D.0146) 

Delfi lni lsi l : Belri lsi lko 

melmbahayakan selcara 

fi lsi lk, elmosi l dan/atau 

selksual pada di lri l 

selndi lri l atau orang lai ln 

Faktor Ri lsi lko : 

1. Pelmi lkilran 

waham/dellusil 

2. Curi lga pada orang 

lailn 

3. Halusilnasil 

4. Belrelncana bunuh dilril 

5. Di lsfungsi l silstelm 

kelluarga 

6. Kelrusakan kogniltilf 

7. Di lsori lelntasi l atau 

konfusil 

8. Kelrusakan kontrol 

ilmpuls 

9. Pelrselpsi l pada 

li lngkungan ti ldak 

akurat 

10. Alam pelrasaan 

delprelsil 

11. Rilwayat kelkelrasan 

pada helwan 

12. Kellai lnan nelurologils 

13. Li lngkungan ti ldak 

telratur 

14. Pelnganilayaan

 atau

 pelngabailan anak 

 

 

Seltellah di llakukan 

ti lndakan kelpelrawatan 

sellama 6 x 30 menit 

di lharapkan kontrol di lri l 

melni lngkat delngan 

kri ltelri la hasi ll: 

Kontrol Diri (L.09076) 

- Velrbali lsasi l ancaman 

kelpada orang lai ln 

melnurun (5). 

- Velrbali lsasi l umpatan 

melnurun (5). 

- Pelri llaku melnyelrang 

melnurun (5). 

- Pelri llaku mellukai l di lri l 

selndi lri l/ orang lai ln 

melnurun (5). 

- Pelrillaku melrusak

 lilngkungan 

selki ltar melnurun (5). 

- Pelri llaku agrelsi lf/ 

amuk melnurun (5). 

- Suara kelras melnurun 

(5). 

- Bilcara keltus melnurun 

(5). 

- Velrbali lsasi l keli lngi lnan 

bunuh dilri l melnurun 

(5). 

- Velrbalilsasil ilsyarat

 bunuh

 dilril 

melnurun (5). 

- Velrbali lsasi l ancaman 

bunuh di lri l melnurun 

(5). 

Pencegahan Perilaku 

Kekerasan (I.14544) 

Obselrvasil: 

- Moni ltor adanya 

belnda yang 

belrpotelnsi l 

melmbahayakan (mi ls. 

belnda tajam, tali l). 

- Moni ltor kelamanan 

barang yang di lbawa 

olelh pelngunjung. 

- Moni ltor sellama 

pelnggunaan barang 

yang dapat 

melmbahayakan (mi ls. 

pi lsau cukur). 

Telrapelutilk: 

- Pelrtahakan li lngkungan 

belbas dari l bahaya 

selcara rutiln. 

- Li lbatkan kelluarga 

dalam pelrawatan. 

Eldukasil: 

- Anjurkan 

pelngunjung dan 

kelluarga untuk 

melndukung kelsellamatan 

pasi leln. 

- Lati lh cara 

melngungkapkan 

pelrasaan aselrtilf. 
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1 2 3 

15. Rilwayat atau 

ancaman kelkelrasan 

telrhadap di lri l selndi lri l 

atau orang lai ln atau 

delstruksi l propelrti l 

orang lailn 

16. Ilmpulsilvel 

17. Illusil 

Kondi lsi l Kli lni ls Telrkailt 

1. Pelnganilayaan filsilk, 

psilkologils atau 

selksual 

2. Silndrom otak 

organilc (mils. 

pelnyaki lt Alzheli lmelr) 

3. Gangguan pelrillaku 

4. Opposi lti lonal delfi lant 

dilsordelr 

5. Delprelsil 

6. Selrangan panilk 

7. Gangguan Tourelttel 

8. Dellilrilum 

9. Delmelnsila 

10. Gangguan amnelstilc 

11. Halusilnasil 

12. Upaya bunuh dilril  

13. Abnormaliltas 

nelurotransmilttelr otak 

- Velrbali lsasi l relncana 

bunuh di lri l melnurun 

(5). 

- Velrvali lsasi l 

kelhi llangan hubungan 

yang pelnti lng melnurun 

(5). 

- Pelri llaku 

melrelncanakan bunuh 

di lri l melnurun (5). 

- Elufori la melnurun (5). 

- Alam pelrasaan delprelsi l 

melnurun (5). 

- Lati lh melngurangi l 

kelmarahan selcara 

velrbal dan nonvelrbal 

(mi ls. rellaksasi l, 

belrcelri lta). 

Kolaborasi 

Pemberian Obat 

Promosi Koping (I.09312) 

Obselrvasil 

- Ildelnti lfi lkasi l kelgi latan 

jangka pelndelk dan 

panjang selsuai l tujuan 

- Ildelnti lfi lkasi l 

kelmampuan yang 

dilmillilkil 

- Ildelnti lfi lkasi l sumbelr 

daya yang telrseldi la 

untuk melmelnuhi l tujuan 

- Ildelnti lfi lkasi l 

pelmahaman prosels 

pelnyakilt 

- Ildelnti lfi lkasi l dampak 

si ltuasi l telrhadap pelran 

dan hubungan 

- Ildelnti lfi lkasi l meltodel 

pelnyellelsai lan masalah 

- Ildelnti lfi lkasi l kelbutuhan 

dan keli lngi lnan telrhadap 

dukungan socilal 

Telrapelutilk 

- Di lskusi lkan pelrubahan 

pelran yang dilalamil 

- Gunakan pelndelkatan 

yang telnang dan 

melyakilnkan 

- Di lskusi lkan alas an 

melngkri lti lk di lri l selndilril 

- Dilskusilkan untuk 

melngklarilfilkasil 

kelsalahpahaman dan 

melngelvaluasi l 

pelri llaku selndi lri l 

- Di lskusi lkan 

konselkuelnsi l ti ldak 

melnggunakan rasa 

belrsalah atau rasa 

marah 
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1 2 3 

 -  - Fasi lli ltasi l dalam 

melmpelrolelh i lnformasi l 

yang dilbutuhkan 

- Belri lkan pi lli lhan 

relali lsti ls melngelnai l 

aspelk-aspelk telrtelntu 

dalam pelrawatan 

- Motilvasi l untuk 

melnelntukan harapan 

yang relalilstils 

- Ti lnjau kelmbali l 

kelmampuan dalam 

pelngambi llan kelputusan 

- Hilndaril melngambill 

kelputusan saat pasileln 

belrada dilbawah 

telkanan 

- Motilvasi l telrli lbat dalam 

kelgi latan sosilal 

- Motilvasi l 

melngi ldelnti lfi lkasi l 

si lstelm pelndukung yang 

telrseldila 

- Dampi lng saat belrduka 

(mi ls. pelnyaki lt kroni ls, 

kelcacatan) 

pelrkelnalkan delngan 

orang atau kellompok 

yang belrhasi ll 

melngalami l 

pelngalaman sama 

- Dukung pelnggunaan 

melkani lsmel pelrtahanan 

yang telpat 

- Kurangi l rangsangan 

li lngkungan yang 

melngancam 

Eldukasil 

- Anjurkan melnjali ln 

hubungan yang x 

 

Kolaborasi 

- Pemberian Obat 
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1 2 3 

 -  Pencegahan Perilaku 

Kekerasan (I.14544) 

Obselrvasil: 

- Moniltor adanya belnda 

yang belrpotelnsil 

melmbahayakan (mils. 

be lnda tajam, talil). 

- Moniltor kelamanan 

barang yang dilbawa olelh 

pelngunjung. 

- Moniltor sellama 

pe lnggunaan barang 

yang dapat 

melmbahayakan (mils. 

pilsau cukur). 

Telrapelutilk: 

- Pe lrtahakan lilngkungan 

be lbas daril bahaya selcara 

rutiln. 

- Lilbatkan kelluarga dalam 

pelrawatan. 

Eldukasil: 

- Anjurkan pelngunjung 

dan kelluarga untuk 

melndukung 

ke lsellamatan pasileln. 

- Latilh cara 

melngungkapkan 

pe lrasaan aselrtilf. 

- Latilh melngurangil 

ke lmarahan selcara velrbal 

dan nonvelrbal (mils. 

rellaksasil, belrcelrilta). 

Kolaborasi 

- Pemberian Obat 

 
Sumber : SDKI, 2017 

7. Implementasi Keperawatan 

 Ilmplelmelntasi l kelpelrawatan melrupakan tahap prosels kelpelrawatan di lmana 

pelrawat melmlakukan i lntelrvelnsi l kelpelrawatan yang tellah dilsusun untuk melncapai l 

luaran (outcomel) yang tellah di lteltapkan (PPNIl, 2018). Selbellum mellaksanakan 

ti lndakan kelpelrawatan yang sudah di l relncanakan, pelrawat pelrlu melmvali ldasi l 

apakah relncana ti lndakan kelpelrawatan masi lh di lbutuhkan dan selsuai l delngan kondi lsi l 
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pasi leln pada saat i lni l (helrel and now). 

Prosels pellaksanaan i lmplelmelntasi l harus belrpusat kelpada kelbutuhan kli leln, 

faktor lai ln yang melmelngaruhi l kelbutuhan kelpelrawatan, stratelgi l i lmplelmelntasi l 

kelpelrawatan, dan kelgi latan komuni lkasi l (Sahputri l, 2020). Ilmplelmelntasi l 

kelpelrawatan telrhadap pasi leln di lbelri lkan selcara urut selsuai l pri lori ltas masalah yang 

sudah di lbuat dalam relncana ti lndakan asuhan kelpelrawatan, telrmasuk di ldalamnya 

nomor urut dan waktu di ltelgakkannya suatu pellaksanaan kelpelrawatan. 

8. Evaluasi Keperawatan 

 Prosels asuhan kelpelrawatan yang telrakhi lr adalah elvaluasi l. Elvaluasi l 

kelpelrawatan di ldasarkan pada luaran (outcomel) yang sudah di lteltapkan. Elvaluasi l 

kelpelrawatan melrupakan prosels belrkellanjutan untuk melnillai l hasi ll dari l 

i lmplelmelntasi l kelpelrawatan yang sudah di lbelri lkan kelpada kli leln (Si lmanulang, 2020) 

Melnurut PPNIl (2018) elvaluasi l kelpelrawatan dapat di llakukan delngan peldoman 

SOAP melli lputil, subjelkti lf (S) yang melrupakan suatu relspons subjelkti lf dari l kli leln 

telrhadap i lmplelmelntasi l kelpelrawatan yang tellah di lbelri lkan, objelkti lf (O) melrupakan 

data dari l hasi ll obselrvasi l yang di llakukan olelh pelrawat, anali lsa ulang (A) melrupakan 

kumpulan data subjelkti lf dan objelkti lf yang melnggambarkan masalah telratasi l atau 

bellum, dan pelrelncanaan (P) melrupakan ti lndakan sellanjutnya yang akan 

di llaksanakan belrdasarkan anali lsi ls selbellumnya. 

 

 

 

 

 


